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Abstract 
This research aimed to analysis the effect of fraud pentagon, the variable are 
pressure (financial targets, financial stability and external pressure), opportunity 
(ineffective monitoring and nature of industry), rationalization (change in auditor and 
rationalization), competence (change of directors) and arrogance (frequent number of 
CEO’s picture) to fraudulent financial reporting which measured using F-Score Model. 
This research used secondary data and purposive sampling method, there were 201 
industrial manufacture industries that were registered in Indonesia Stock Exchange in 
period of 2015-2017 as research sample. This research used logistic regression analysis 
by using data processing application of SPSS. The result showed that financial target 
and ineffective monitoring have a positive affect on the  fraudulent financial reporting. 
Furthermore, external pressure, nature of industry, change in auditor and 
rationalization have a negative affect on  fraudulent financial reporting. While, financial 
stability, change in directors and frequent number of CEO’s picture have not affected on  
fraudulent financial reporting.  
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1. PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Laporan keuangan ialah output akhir dalam proses akuntansi yang sangat penting 
dan merupakan bagian penting dalam pelaporan keuangan, hal ini dikarenakan laporan 
keuangan dapat memengaruhi pengambilan keputusan pihak manajemen, investor, 
kreditur dan pihak lainnya yang berkepentingan dalam suatu perusahaan. Laporan 
keuangan memberikan gambaran kondisi keuangan dan bagaimana perusahaan 
beroperasional selama satu periode tertentu. Laba yang tinggi menjadi perhatian pihak 
internal maupun pihak eksternal perusahaan, terutama investor. Kebutuhan dinilai baik 
oleh pihak eksternal serta keinginan untuk mencapai target dan laba tinggi mendorong 
pihak manajemen melakukan segala cara, termasuk melakukan tindakan kecurangan 
(fraud). Kecurangan pelaporan keuangan (Fraudulent Financial  Reporting) bukan 
merupakan suatu hal baru disejumlah perusahaan. Beberapa kasus kecurangan (fraud) 
atas laporan keuangan di dalam negeri antara lain PT. Sinar Mas Group, PT. Indomobil, 
PT. Lippobank, PT. Sekawan Intipratama, PT. Inovisi Infracom, PT. Kimia Farma, PT. 
Bumi Resouces. Adanya ketidakseimbangan informasi antara pihak investor dengan 
pihak manajemen semakin memberikan peluang kepada manajemen untuk melakukan 
tindakan kecurangan atas pelaporan keuangan. Selain itu, menurut Cressey (1953) 
menyatakan bahwa kecurangan atas pelaporan keuangan dapat disebabkan karena 
adanya peluang, tekanan, dan sikap rasionalisasi (fraud triangle theory). Wolfe dan 
Hermanson (2004) menyempurnakan teori fraud triangle, yaitu fraud diamond, yang 
mana mereka menambahkan satu elemen baru yang dapat memengaruhi terjadinya 
kecurangan yaitu kemampuan (competence/capability). Orang-orang yang memiliki 
kemampuan (competence/capability) biasanya lebih mudah untuk melakukan tindak 
kecurangan karena mereka merasa memiliki informasi lebih mengenai hal-hal yang 
terjadi dalam suatu perusahaan dan mereka dapat mengantisipasi bagaimana tindakan 
kecurangan mereka tidak mudah terdeteksi. Semakin berkembangnya zaman, semakin 
berkembangnya penelitian, Crowe (2011) memperkenalkan satu elemen baru lagi yang 
memengaruhi fraud yaitu arogansi (arrogance), yang dikenal dengan istilah fraud 
pentagon yaitu terdiri dari pressure, opportunity, rationalization, competence dan 
arrogance. Ketika seseorang memiliki kekuasaan dalam suatu organisasi atau 
perusahaan maka orang itu akan menggunakan kekuasaannya dengan penuh dan 
menganggap bahwa tidak ada satupun yang dapat menghentikan tindakannya meskipun 
itu adalah sistem pengendalian internal dari organisasi tersebut.  Mereka yang memiliki 
kekuasaan seringkali bertindak sesuai kehendaknya sendiri dan bahkan tindakannya 
dapat mengarah pada kecurangan (fraud). 
Penelitian ini melakukan pengujian kembali sejumlah variabel yang telah diteliti 
sebelumnya yaitu financial targets, financial stability, external pressure, ineffective 
monitoring, nature of industry, change in auditor, rationalization, pergantian direksi, dan 
frequent number of CEO’s picture. Penelitian ini mengacu pada Septriani dan Handayani 
(2018) dengan beberapa perbedaan yaitu (1) menggunakan F-Score sebagai proksi untuk 
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meneliti fraudulent financial reporting, (2) periode pengamatan yang digunakan yaitu 
tahun 2015-2017. 
 
Masalah Penelitian 
Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan diatas tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk menganalisis pengaruh financial target, financial stability, external 
pressure, ineffective monitoring, nature of industry, change in auditor, rationalization, 
pergantian direksi, dan frequent number of CEO’s picture terhadap fraudulent financial 
reporting. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Teori Keagenan (Agency Theory)  
Teori agensi adalah teori yang menegaskan tentang hubungan antara pemegang 
saham sebagai principal dengan manajer sebagai agen. Menurut Jensen dan Meckling 
(1976) hubungan keagenan adalah suatu hubungan yang timbul dari kontrak yang mana 
satu atau lebih orang (principal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan sesuatu 
dan mendelegasikan wewenang untuk pengambilan keputusan kepada agen tersebut. 
Hubungan antara pihak principal dengan agen dapat menimbulkan terjadinya konflik 
keagenan karena masing-masing memiliki kepentingan yang berbeda yang dapat 
menyebabkan terjadinya kecurangan (fraud) dalam pelaporan laporan keuangan. 
 
Teori Asimetris Informasi (Assymetric Information Theory) 
Asimetris Informasi adalah keadaan dimana terdapat ketidakseimbangan informasi 
yang dimiliki oleh pihak manajemen selaku penyedia informasi (preparer) dan pihak 
shareholder serta pihak lainnya yang berkepentingan dalam perusahaan sebagai 
pengguna informasi laporan keuangan (Kurnianto, 2015). Ketidakseimbangan informasi 
yang mana manajemen mengetahui lebih banyak informasi tentang keadaan perusahaan 
termasuk permasalahan di dalamnya daripada pemegang saham dan pihak 
berkepentingan lainnya memberikan peluang bagi manajemen untuk melakukan 
tindakan kecurangan, terutama dalam hal penyajian informasi laporan keuangan. 
  
Kecurangan (Fraud) 
Kecurangan merupakan tindakan melawan hukum yang dilakukan dengan sengaja 
untuk tujuan tertentu seperti manipulasi atau memberikan laporan yang menyesatkan 
bagi pihak-pihak pemakai laporan keuangan, yang mana pada umumnya dilakukan oleh 
orang-orang di dalam atau luar organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi namun 
merugikan pihak lain (Association of Certified Fraud Examiners, 2016) 
 
Fraud Pentagon 
The Crowe’s Fraud Pentagon atau umumnya dikenal dengan Fraud pentagon 
adalah teori fraud terbaru  yang dikemukakan oleh Crowe Horwath (2011). Teori fraud 
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pentagon memperluas teori fraud triangle dan teori fraud diamond, yang mana dalam 
teori fraud pentagon ini Crowe memasukkan dua elemen fraud lainnya, yaitu (1) 
kompetensi (competence) yang memiliki makna sama dengan kapabilitas (capability), 
(2) arogansi (arrogance). Teori fraud pentagon terdiri dari pressure, opportunity, 
rationalization, competence dan arrogance. 
 
Kecurangan pelaporan keuangan 
Kecurangan pelaporan keuangan ialah salah saji atau pengabaian 
nilai/pengungkapan yang disengaja dengan tujuan menipu pemakai laporan keuangan 
(Tunggal, 2016). 
 
Fraud Score Model (F-Score Model) 
F-Score adalah salah satu alat mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan. F-
Score terdiri dari dua komponen, yaitu kualitas akrual dan kinerja keuangan. Dalam 
penelitian ini F-Score atau Fraud Score Model digunakan untuk mengukur tingkat risiko 
kecurangan pelaporan keuangan di dalam perusahaan, dihitung dengan menjumlahkan 
kualitas akrual dan kinerja keuangan. Perusahaan bisa diprediksi melakukan tindakan 
fraud terhadap pelaporan keuangan apabila fraud score model setelah dihitung bernilai 
lebih dari 1, namun perusahaan tidak bisa diprediksi melakukan tindakan fraud terhadap 
pelaporan keuangan apabila nilai fraud score model kurang dari 1 (Harahap, 2017) 
 
Hipotesis Penelitian 
Pengaruh Financial Target terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 Financial Target (Target Keuangan) adalah Target keuangan yang ditetapkan 
oleh direksi terkait dengan kinerja keuangan yang akan dicapai oleh perusahaan, 
misalnya laba perusahaan. Target keuangan digunakan sebagai tolak ukur bagi pegawai 
untuk penerimaan bonus, kenaikan gaji, return, dan sebagainya. Dalam hal kondisi 
kinerja keuangan perusahaan sedang menurun, hal ini dapat memberikan tekanan 
berlebihan terhadap pihak manajemen. Menurunnya kinerja keuangan perusahaan 
mengartikan bahwa pihak manajemen gagal memenuhi target keuangan yang telah 
ditentukan. Hal ini akan berpotensi pada tindakan kecurangan laporan keuangan, pihak 
manajemen akan berusaha melakukan segala cara untuk mencapai target keuangan yang 
telah ditetapkan termasuk melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan (fraudulent 
financial reporting). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Indarti et al., (2016) dan Akbar (2017) 
menunjukkan variabel financial target berpengaruh positif terhadap fraudulent financial 
reporting. Hal ini karena semakin tinggi tekanan, maka semakin meningkat terjadinya 
tindakan kecurangan laporan keuangan (Akbar, 2017). 
H1: Financial target berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting 
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Pengaruh Financial Stability terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Stabilitas keuangan (financial stability) ialah situasi dimana keuangan perusahaan 
sedang stabil dan umumnya perusahaan menginginkan agar keuangannya meningkat atau 
minimal dalam keadaan stabil (tidak menurun), namun kondisi perusahaan tidak 
selamanya stabil, ketidakstabilan keuangan mungkin saja terjadi dalam suatu perusahaan. 
kondisi seperti ini dapat menimbulkan dampak tekanan kepada pihak manajemen 
sehingga manajemen akan mencari cara dan melakukan berbagai cara agar keuangan 
perusahaan dalam keadaan stabil, termasuk melakukan kecurangan dalam penyajian 
laporan keuangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Bawekes (2018), dan Septriani dan Handayani 
(2018) menunjukkan bahwa financial stability berpengaruh positif terhadap fraudulent 
financial reporting. 
H2: Financial stability berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting 
 
Pengaruh External Pressure terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Pada umumnya perusahaan untuk dapat melakukan kegiatan operasionalnya agar 
berjalan lancar membutuhkan sumber pendanaan dan modal tidak saja dari internal 
namun juga dari pihak eksternal perusahaan. Perusahaan dapat melakukan pinjaman 
kredit kepada bank maupun pihak ketiga lainnya. Semakin tinggi risiko kredit maka 
semakin besar pula tingkat kekhawatiran pemberi pinjaman untuk memberikan pinjaman 
kepada perusahaan. Selain itu, tingginya risiko kredit perusahaan membuat kreditor 
beranggapan bahwa kemungkinan perusahaan melakukan pelanggaran dalam perjanjian 
kredit juga cukup besar. Oleh sebab itu, perusahaan berpotensi untuk berbuat kecurangan 
dalam menyajikan laporan keuangannya agar perusahaan dinilai baik oleh kreditur dan 
pihak ketiga lainnya yang akan memberikan sumber pendanaan dan modal terhadap 
perusahaan. 
Husmawati et al., (2017) dan Septriani dan Handayani (2018) melakukan 
penelitian mengenai variabel external pressure terhadap fraudulent financial reporting 
dan hasilnya menunjukkan external pressure berpengaruh negatif terhadap fraudulent 
financial reporting. 
H3: External pressure berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting 
 
Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Ketidakefektifan Pengawasan (ineffective monitoring) adalah sistem pengawasan 
internal kinerja perusahaan dalam suatu perusahaan tidak efektif atau tidak berjalan 
dengan baik. Tidak efektifnya suatu pengawasan internal perusahaan membuka peluang 
terjadinya kecurangan laporan keuangan, hal ini membuat manajemen merasa tidak 
diawasi secara ketat sehingga manajemen semakin terbuka peluang untuk mencari cara 
memaksimalkan keuntungan pribadinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sulkiyah (2016) menunjukkan ineffective 
monitoring berpengaruh postif terhadap fraudulent financial reporting. Hal ini 
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dikarenakan lemahnya pengawasan dan ketidakefektifan pengawasan dalam suatu 
perusahaan sehingga muncul potensi terjadinya fraudulent financial reporting.  
H4: Ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting 
 
Pengaruh Nature of Industry terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Nature of industry ialah suatu keadaaan ideal perusahaan di suatu industri. Idealnya 
keadaan suatu perusahaan tentu akan menguntungkan suatu perusahaan. pada umumnya 
investor lebih tertarik menanamkan modal yang ia punya pada perusahaan dengan 
kondisi ideal atau baik di suatu industri. Hal ini akan membuka peluang terjadinya 
kecurangan laporan keuangan. Pihak manajemen melakukan tindakan kecurangan 
laporan keuangan agar perusahaannya terlihat ideal dan baik dalam suatu industri.  
Tindakan kecurangan yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen yaitu dengan 
memainkan akun-akun terkait dengan estimasi sehingga laporan keuangannya dapat 
terlihat baik dimata investor. Akun-akun yang dapat digunakan adalah piutang tak 
tertagih dan persediaan usang. Perusahaan yang ingin terlihat dan dinilai ideal dan baik 
akan memperkecil total piutang yang dimiliki dan lebih memperbanyak total pemasukan 
kas (Sihombing, 2014).  
Penelitian yang dilakukan oleh Indriani dan Titan (2017) menunjukkan nature of 
industry berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting.  
H5: Nature of industry berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting 
 
Pengaruh Change in Auitor terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Seseorang yang mempunyai tugas dan wewenang untuk melakukan pemeriksaan 
serta mengawasi laporan keuangan yang telah dibuat dan disajikan oleh manajemen 
perusahaan adalah auditor. Pergantian kantor akuntan publik atau auditor dilakukan 
untuk menutupi atau menghilangkan jejak tindakan kecurangan laporan keuangan yang 
dilakukan dan telah diketahui oleh kantor akuntan publik atau auditor sebelumnya. 
Namun, ada kemungkinan juga bahwa semakin jarang perusahaan melakukan pergantian 
auditor maka risiko terjadinya fraudulent financial reporting semakin tinggi, 
dikarenakan perusahaan merasa bahwa auditor yang menanganinya tidak sadar bahwa 
adanya indikasi fraudulent financial reporting dalam perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Husmawati et al., (2017) dan Septriani dan 
Handayani (2018)  menunjukkan change in auditor berpengaruh negatif terhadap 
fraudulent financial reporting. 
H6: Change in auditor berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting 
 
Pengaruh Rationalization terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Rasionalisasi (rationalization) adalah pembenaran yang dilakukan oleh pelaku 
kecurangan terhadap kecurangan yang diperbuat. Pelaku kecurangan akan melakukan 
berbagai cara agar tindakan kecurangannya tidak terdeteksi. Bentuk rasionalisasi yang 
dapat dilakukan oleh pelaku kecurangan adalah rasionalisasi terhadap penilaian yang 
bersifat subjektif (Skousen et al., 2009). Penilaian dan pengambilan keputusan yang 
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subjektif akan terlihat pada nilai akrual perusahaan. Besarnya jumlah pendapatan pada 
nilai total akrual dapat menyebabkan perusahaan terindikasi kecurangan pelaporan 
keuangan, seperti yang dinyatakan oleh Beneish (1999) jika nilai total akrual lebih besar 
daripada kas maka ada kemungkinan manipulasi pendapatan yang besar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurmulina dan Sasongko (2018) dan Nindito (2018) 
menunjukkan bahwa rationalization berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial 
reporting, hal ini dikarenakan adanya penilaian dan estimasi yang lebih baik yang dibuat 
oleh manajemen. 
H7: Rationalization berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting 
 
Pengaruh Pergantian Direksi terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Wolfe dan Hermanson (2004) berpendapat bahwa suatu tindakan kecurangan 
laporan keuangan tidak mungkin terjadi tanpa adanya seseorang yang memiliki 
kemampuan dalam perusahaan. Direksi merupakan seseorang yang berpengaruh dalam 
suatu perusahaan. Seluruh kebijakan perusahaan dibuat oleh pihak direksi. Umumnya, 
perusahaan melakukan pergantian direksi atau perubahan susunan direksi atau pemilihan 
direksi baru sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja direksi lama yang dianggap 
kurang kompeten.  Namun, pergantian direksi dapat dianggap sebagai salah satu cara 
untuk menyingkirkan pihak direksi lama yang mengetahui adanya indikasi terjadinya 
praktik kecurangan dalam suatu perusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Husmawati et al., (2017), Siddiq et al., (2017) 
dan Septriani dan Handayani (2018) menunjukkan bahwa pergantian direksi 
berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting. 
H8: Pergantian direksi berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting 
 
Pengaruh Frequent Number of CEO’s Picture terhadap Fraudulent Financial 
Reporting 
Yusof et al., (2015) menyatakan banyaknya jumlah foto CEO yang ada di dalam 
laporan keuangan tahunan perusahaan bisa merepresentasikan tingkat arogansi atau 
superioritas yang dimiliki oleh CEO tersebut. Semakin banyak foto CEO yang ada dalam 
laporan tahunan (annual report) perusahaan, semakin menunjukkan bahwa CEO tersebut 
ingin memperlihatkan kepada semua orang akan status dan kekuasaan atau jabatan yang 
dimilikinya dalam suatu perusahaan. Kekuasaan yang dimilikinya dapat menimbulkan 
sifat arogan di dalam diri CEO tersebut, menganggap bahwa tidak ada satupun orang 
yang dapat menghentikan tindakannya termasuk kebijakan pengendalian internal di 
dalam perusahaan tersebut. Hal ini berpotensi munculnya tindakan fraud dalam suatu 
perusahaan.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aprilia dan Agustina (2017), Arisandi dan 
Verawaty (2017), dan Bawekes (2018) yang menunjukkan bahwa frequent number of 
CEO’s picture berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting.  
H9: Frequent number of CEO’s picture berpengaruh positif terhadap fraudulent financial 
reporting 
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3. METODOLOGI 
 
Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor industri manufaktur sebagai sampel 
penelitian dengan tahun pengamatan 2015-2017. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara variabel 
independe dengan variabel dependen yaitu fraudulent financial reporting. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur yang sudah go public dan 
telah di audit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Berikut adalah ringkasan definisi operasional variabel dan pengukuran variabel 
dependen dan independen yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
Tabel 1 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
Nama Variabel Skala Pengukuran 
Variabel Dependen 
Fraudulent Financial 
Reporting 
Nominal Variabel dummy, apabila nilai F-Score > 1 maka diberi kode 
1, apabila nilai F-Score <1 maka diberi kode 0 
Variabel Independen 
PRESSURE 
Financial Target Rasio ROA =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑎𝑥
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
Financial Stability Rasio 
 𝐴𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 =
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−1)
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡
 
External Pressure Rasio  𝐿𝐸𝑉 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
OPPORTUNITY 
Ineffective Monitoring Rasio Proporsi dewan komisaris independen  terhadap jumlah dewan 
komisaris 
Nature of Industry Rasio 
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 =
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡
−
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡−1
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
 
RATIONALIZATION 
Change in Auditor Nominal Variabel dummy, Angka 1 apabila melakukan pergantian 
kantor akuntan publik selama periode 2015-2017. Angka 0 
apabila tidak melakukan pergantian kantor akuntan publik. 
Rationalization Rasio  TATA= (∆working capital - ∆cash - ∆current tax payable – 
∆DepredanAmorExpense)/total assets 
COMPETENCE 
Pergantian Direksi Nominal Variabel dummy, Kode 1 jika perusahaan melakukan 
pergantian direksi selama periode 2015-2017. Kode 0 jika 
tidak melakukan pergantian direksi selama periode 2015-2017. 
ARROGANCE 
Frequent number of 
CEO’s picture 
Rasio Total foto CEO yang ada dalam sebuah laporan tahunan 
(annual report) perusahaan 
Sumber: Data diolah, SPSS 2018  
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Prosedur Pengumpulan Data 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2017.  Teknik analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah metode purposive sampling, yaitu metode 
penentuan sampel dari populasi yang berdasarkan kriteria yang dibuat oleh peneliti. 
Berikut kriteria-kriteria yang digunakan untuk perusahaan yang akan dijadikan sampel 
dalam penelitian ini ialah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama tahun 2015-2017, tidak delisted dari Bursa Efek Indonesia selama tahun 
pengamatan, menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan selama 
periode pengamatan, satuan mata uang yang disajikan oleh perusahaan dalam laporan 
keuangan adalah rupiah dan laporan keuangan telah diaudit, terdapat kelengkapan data 
yang diperlukan dalam penelitian pada periode pengamatan, tidak mengalami kerugian 
selama periode 2015 – 2017, tidak baru IPO pada tahun pengamatan 2016 – 2017 
 
Metode Analisis Data 
Metode   analisis   yang   digunakan  dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
logistik. Uji hipotesis melalui beberapa uji yaitu uji signifikansi koefisien regresi dan 
omnibus test of model coefficient. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu uji 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, yang mana variabel 
dependennya merupakan variabel dummy. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka 
dilakukan dahulu pengujian kelayakan model digunakan untuk memastikan model yang 
digunakan cocok dengan data observasi. Pada regresi logistik menilai kelayakan model 
dinilai melalui dua uji, yaitu uji hosmer and lemeshow’s goodness of fit test dan uji 
classification table. 
Untuk setiap hipotesisnya penelitian ini akan menggunakan model untuk 
mengukur fraudulent financial reporting  menggunakan F-Score model. Model 
penelitian dirumuskan sebagai berikut:   
 
𝐿𝑛
𝑃
(1−𝑃)
 = 𝛼0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑏5𝑋5 + 𝑏6𝑋6+𝑏7𝑋7 + 𝑏8𝑋8 +
𝑏9𝑋9 + εi 
 
Keterangan: 
𝐿𝑛
𝑃
(1−𝑃)
 : Log dari perbandingan antara perusahaan yang terdeteksi fraudulent 
financial reporting dan tidak terdeteksi fraudulent financial reporting 
α  : Konstanta 
b1, b2, b3,....b9 : Koefisien regresi 
X1  : Financial Target 
X2  : Financial Stability 
X3  : External Pressure 
X4  : Ineffective Monitoring 
X5  : Nature of Industry 
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X6  : Change in Auditor 
X7  : Rationalization 
X8  : Pergantian Direksi 
X9  : Frequent Number of CEO’s Picture 
ε  : Standard Error 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang telah mempublikasikan laporan tahunan pada 
periode 2015-2017. Dari 158 perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di 
BEI, peneliti mengambil 67 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel 
penelitian.  
Tabel 2 
Penarikan Sampel 
Kriteria Sampel Jumlah  
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang menyampaikan lap keuangan bermata uang 
Rupiah pada tahun 2015-2017 dan tidak delisting atau baru 
IPO selama tahun pengamatan  
110 
Perusahaan manufaktur dengan laba negative (42) 
Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan annual report 
selama periode penelitian dan data tidak lengkap 
(1) 
Jumlah perusahaan yang digunakan dalam sampel 67 
Tahun Pengamatan 3 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 201 
Sumber: Data diolah, SPSS 2018 
 
Statistik Deskriptif 
Sebelum melakukan pengujian lebih lanjut, peneliti menguji outlier yang berfungsi 
untuk mengetahui apakah dari seluruh pengamatan yang digunakan, terdapat sampel 
yang tidak bias diolah (outlier). Dari hasil uji outlier dimana dari 201 pengamatan yang 
digunakan, yang valid untuk diolah sebesar 185 pengamatan. Hasil pengujian deskriptif 
dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 3 
Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
FSCORE 185 0 1 0,08 0,265 
ROA 185 0,0200 43,1700 7,804649 7,8214748 
ACHANGE 185 -0,6519 0,5075 0,087619 0,1292734 
LEV 185 0,09 0,82 0,3985 0,18138 
BDOUT 185 0,2000 0,8000 0,405199 0,1037302 
RECEIVABLE 185 -0,5671 0,6291 0,011795 0,0956521 
AUDCHANGE 185 0 1 0,25 0,433 
TATA 185 -1,1921 2,0759 
-
0,003101 
0,2410194 
DCHANGE 185 0 1 0,48 0,501 
CEOPIC 185 0 18 3,84 3,791 
Sumber: Data diolah, SPSS 2018 
 
Goodness of Fit Model 
Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Untuk menilai keseluruhan model (overall model fit), dilakukan beberapa uji statistik, 
yaitu uji R Square dan uji -2 Log Likehood. 
 
Tabel 4 
Ringkasan Hasil Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Uji Nagelkerke R Square 
Step -2 Log Likelihood Cox dan Snell R 
Square 
Nagelkreke R Square 
1 35,105 0,293 0,705 
Uji -2 Log Likelihood 
Block 0 : Beginning Block 
Iteration -2 Log Likelihood 
Step 0 1 109,760 
 2 99,740 
 3 99,192 
 4 99,189 
 5 99,189 
Block 1 : Method = Enter 
Iteration -2 Log Likelihood 
Step 1 1 95,511 
 2 66,071 
 3 51,541 
 4 42,127 
 5 37,205 
5.  6. 6 7. 35,443 
8.  9. 7 10. 35,121 
11.  12. 8 13. 35,106 
14.  15. 9 16. 35,105 
17.  18. 10 19. 35,105 
Sumber: Data diolah, SPSS 2018 
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Uji Nagelkerke R Square 
Berdasarkan hasil uji Nagelkerke R Square pada tabel 3, didapat nilai Nagelkerke 
R Square sebesar 0,705 (70,5%). Hasil menunjukkan bahwa variasi dari variabel 
independen (Financial Target, Financial Stability, External Pressure, Ineffective 
Monitoring, Nature of Industry, Change in Auditor, Rationalization, Pergantian Direksi, 
dan Frequent Number of CEO’s Picture) mampu menjelaskan variabel dependen 
(Fraudulent Financial Reporting) sebesar 70,5%. Sisanya sebesar 29,5% dapat 
dijelaskan oleh variabel lain yang berada diluar penelitian. 
 
Uji -2 Log Likelihood 
Berdasarkan hasil uji -2 Log Likelihood pada tabel 3 didapat nilai Block 0 > nilai 
Block 1, terjadi penurunan nilai likelihood dari beginning block dengan method = enter, 
sehingga dapat disimpulkan Ho diterima, dan model persamaan dinyatakan baik atau fit. 
 
Uji Kelayakan Model 
Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 
Berdasarkan hasil uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test pada tabel 4 
didapat nilai signifikansi > 0,05, yaitu sebesar 0,970. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model dinyatakan fit, hipotesis nol tidak dapat ditolak yang artinya model mampu 
memprediksi nilai observasi dan cocok dengan data observasinya. 
 
Uji Classification Tabel 
Berdasarkan hasil uji klasifikasi tabel pada tabel 4, didapat nilai observasi 
FSCORE 0 (yang tidak melakukan praktik fraudulent financial reporting) sebanyak 171 
perusahaan, dimana perusahaan yang diprediksi sama sekali tidak melakukan fraudulent 
financial reporting sebanyak 170 perusahaan (99,4%, 170/171), dan yang seharusnya 
tidak melakukan fraudulent financial reporting tetapi diprediksi melakukan fraudulent 
financial reporting sebanyak 1 perusahaan (0,6%, 1/170). Sedangkan, untuk klasifikasi 
observasi FSCORE 1 (yang melakukan praktik fraudulent financial reporting) didapati 
sebanyak 14 perusahaan, dimana 9 perusahaan (64,3%, 9/14) diprediksi benar terindikasi 
melakukan fraudulent financial reporting, dan yang seharusnya melakukan fraudulent 
financial reporting diprediksi tidak melakukan fraudulent financial reporting didapati 
sebanyak 5 perusahaan (35,7%, 5/14). Overall percentage didapat sebesar 96,8% yang 
menggambarkan bahwa penggunaan model regresi logistik dalam penelitian telah cukup 
baik karena mampu memprediksi dengan benar 96,8% kondisi yang terjadi dalam 
penelitian. 
 
Tabel 5 
Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 2,303 8 0,970 
Sumber: Data diolah, SPSS 2018 
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Tabel 6 
Uji Classification Table 
Observed 
Predicted 
FSCORE 
Percentage Correct 
0 1 
FSCORE 0 170 1 99,4 
 1 5 9 64,3 
 Overall Percentage   96,8 
Sumber: Data diolah, SPSS 2018 
 
Uji Hipotesis 
Mengacu pada uji omnibus pada tabel 5 didapatkan nilai sig. < 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variasi dari variabel independen (financial target, financial 
stability, external pressure, ineffective monitoring, nature of industry, change in auditor, 
rationalization, pergantian direksi, dan frequent number of CEO’s picture) secara 
bersama-sama (simultan) memengaruhi variabel dependen (fraudulent financial 
reporting). 
 
Tabel 7 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikansi Koefisien Regresi Logistik 
 Prediksi Β Sig. Keputusan 
ROA + 0,202 0,013 H1 diterima 
ACHANGE + 3,712 0,447 H2 ditolak 
LEV - -26,658 0,001 H3 diterima 
BDOUT + 25,579 0,002 H4 diterima 
RECEIVABLE + -24,499 0,030 H5 ditolak 
AUDCHANGE - -6,423 0,037 H6 diterima 
TATA - -16,652 0,002 H7 diterima 
DCHANGE - -2,302 0,073 H8 ditolak 
CEOPIC + 0,021 0,920 H9 ditolak 
Constant  -9,137 0,001  
Uji Omnibus Tests of Model Coefficients 
Step 1 Step 0,000 
Block 0,000 
Model 0,000 
Sumber: Data diolah, SPSS 2018 
 
Pengaruh Financial Targets terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Mengacu pada hasil pengujian pengaruh financial target terhadap fraudulent 
financial reporting pada tabel 7 dapat diketahui bahwa variabel financial target yang 
diproksikan dengan rasio return on assets (ROA) berpengaruh positif terhadap 
Fraudulent Financial Reporting. Hal ini dikarenakan nilai sig t statistic sebesar 0,013 
lebih kecil dibandingkan dengan α = 0,05 sehingga kesimpulannya hipotesa pertama (H1) 
diterima. Target keuangan (financial target) umumnya sering digunakan sebagai 
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indikator dalam menentukan penerimaan bonus, kenaikan upah, return, dan lain-lain. 
ROA yang bernilai tinggi pada periode sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan 
mampu menghasilkan laba yang tinggi dan menargetkan perolehan laba yang lebih tinggi 
untuk periode yang akan datang. Kenaikan financial target pada perusahaan merupakan 
suatu tekanan bagi pihak manajemen (Septriani dan Handayani, 2018). Semakin tinggi 
tekanan, maka semakin meningkat terjadinya tindakan kecurangan laporan keuangan 
(Akbar, 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar 
(2017) dan Septriani dan Handayani (2018) yang menyatakan bahwa financial target 
berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. 
 
Pengaruh Financial Stability terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Mengacu pada hasil pengujian pengaruh financial stability terhadap fraudulent 
financial reporting pada tabel 7 dapat diketahui bahwa financial stability yang 
diproksikan dengan perubahan total aset (ACHANGE) tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting. Hal ini dikarenakan nilai sig t statistic sebesar 0,447  lebih 
besar dibandingkan dengan α = 0,05, sehingga kesimpulannya hipotesa kedua (H2) 
ditolak. Hal ini dikarenakan para manajer tidak serta merta akan memanipulasi laporan 
keuangan untuk meningkatkan prospek perusahaan ketika kondisi keuangan tidak stabil 
atau mengalami penurunan karena hal tersebut malah akan memperparah kondisi 
keuangan perusahaan di masa yang akan datang (Ulfa et al., 2017). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arisandi dan Verawaty (2017) dan Ulfa 
et al., (2017) yang menyatakan bahwa financial stability tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting. Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan 
penelitian Apriliana dan Agustina (2017), Bawekes (2018) dan Septriani dan Handayani 
(2018) yang menyatakan bahwa financial stability berpengaruh terhadap fraudulent 
financial reporting. 
 
Pengaruh  External Pressure terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Mengaacu pada hasil pengujian pengaruh external pressure terhadap fraudulent 
financial reporting pada tabel 7 dapat diketahui bahwa variabel external pressure yang 
diproksikan dengan rasio total hutang terhadap total aset (LEV) berpengaruh negatif 
terhadap fraudulent financial reporting. . Hal ini dikarenakan nilai sig t statistic sebesar 
0,001 lebih kecil dibandingkan dengan α = 0,05 sehingga kesimpulannya hipotesa ketiga 
(H3) diterima. Hal ini dikarenakan semakin besar hutang yang dimiliki suatu perusahaan 
maka semakin ketat pengawasan yang dilakukan oleh pihak kreditur dalam melihat 
riwayat kredit suatu perusahaan. Selain itu, apabila hutang perusahaan besar dan 
perusahaan melakukan kecurangan dengan mempercantik laporan keuangan 
(menyembunyikan nilai hutang yang dimiliki)  hal ini malah akan memperparah keadaan 
perusahaan, lama-kelamaan perusahaan akan bangkrut. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Husmawati et al., (2017) dan Septriani dan Handayani 
(2018) yang menyatakan bahwa external pressure berpengaruh negatif terhadap 
fraudulent financial reporting. 
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Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Berdasarkan hasil pengujian pengaruh ineffective monitoring terhadap fraudulent 
financial reporting pada tabel 7 dapat diketahui bahwa variabel ineffective monitoring 
yang diproksikan dengan proporsi jumlah dewan komisaris independen (BDOUT) 
berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. . Hal ini dikarenakan nilai 
sig t statistic sebesar 0,002 lebih kecil dibandingkan dengan α = 0,05 sehingga 
kesimpulannya hipotesa keempat (H4) diterima. Hal ini dikarenakan lemahnya 
pengawasan dan ketidakefektifan pengawasan dalam suatu perusahaan sehingga muncul 
potensi terjadinya tindakan kecurangan pelaporan keuangan (fraudulent financial 
reporting). Dengan adanya pengawasan yang tidak efektif membuat manajemen akan 
merasa tidak diawasi secara ketat sehingga semakin leluasa mencari cara untuk 
memaksimalkan kesejahteraan dan keuntungan pribadinya. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nindito (2018) yang menyatakan bahwa 
ineffective monitoring berpengaruh positif  terhadap fraudulent financial reporting. 
Dalam penelitiannya, Nindito (2018) mengungkapkan bahwa perusahaan dengan internal 
kontrol lemah akan memiliki banyak celah yang membuka peluang bagi manajemen 
untuk melakukan manipulasi transaksi atau akun-akun. 
 
Pengaruh Nature of Industry terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Berdasarkan hasil pengujian pengaruh nature of industry terhadap fraudulent 
financial reporting pada tabel 5 dapat diketahui bahwa variabel nature of industry yang 
diproksikan dengan piutang (RECEIVABLE) berpengaruh negatif terhadap fraudulent 
financial reporting. Hal ini dikarenakan nilai sig t statistic sebesar 0,030  lebih kecil 
dibandingkan dengan α = 0,05 namun tanda koefisiennya negatif berlawanan dengan 
teori yangseharusnya adalah positif sehingga kesimpulannya hipotesa kelima (H5) 
ditolak. Nature of industry merupakan keadaan ideal perusahaan dalam suatu industri. 
Ketika perusahaan sedang dalam kondisi ideal, pihak manajemen tidak akan melakukan 
tindakan kecurangan laporan keuangan agar perusahaannya terlihat baik dalam suatu 
industri. Namun, ketika kondisi perusahaan tidak ideal perusahaan akan berkemungkinan 
melakukan tindakan kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini dilakukan agar perusahaan 
dinilai baik oleh para pihak berkepentingan, terutama investor menjadi tidak ragu untuk 
menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Tindakan kecurangan yang dilakukan 
pihak manajemen yaitu dengan melakukan salah saji material dan memainkan akun-akun 
terkait dengan estimasi sehingga laporan keuangan dapat terlihat baik dimata investor. 
Akun-akun yang dapat digunakan adalah piutang tak tertagih dan persediaan usang.  
 
Pengaruh Change in Auditor terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Mengacu pada hasil pengujian pengaruh change in auditor terhadap fraudulent 
financial reporting pada tabel 5 dapat diketahui bahwa variabel change in auditor yang 
diproksikan dengan dummy variable yang melakukan pergantian kantor akuntan publik 
dan tidak melakukan pergantian kantor akuntan publik selama periode pengamatan 
(AUDCHANGE) berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting. Dapat 
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dikatakan bahwa hipotesa keenam (H6) diterima. Semakin sering perusahaan melakukan 
pergantian auditor itu artinya tindakan kecurangan pelaporan keuangan dalam 
perusahaan akan semakin kecil kemungkinan untuk terdeteksi, dikarenakan perubahan 
auditor tentu akan membuat auditor baru membutuhkan waktu lebih lama untuk 
mempelejari laporan keuangan perusahaan dan mengetahui bahwa terdapat indikasi 
kecurangan pelaporan keuangan dalam perusahaan tersebut, berbeda dengan auditor 
lama yang sudah tahu kondisi keuangan perusahaan dari tahun ke tahun karena telah 
mengaudit laporan keuangan perusahaan tersebut sejak lama sehingga akan lebih cepat 
dan mudah mengetahui bahwa terdapat indikasi kecurangan pelaporan dalam laporan 
keuangan tersebut, dengan kata lain perusahan yang melakukan kecurangan dalam 
pelaporan kecuangan akan lebih mudah terdeteksi dengan auditor lama.  Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian Husmawati et al., (2017) dan Septriani dan Handayani (2018) 
yang menyatakan bahwa change in auditor berpengaruh negatif terhadap fraudulent 
financial reporting. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 
dilakukan Saputra dan Kusumaningrum (2017) dan Siddiq et al., (2017) yang 
menyatakan bahwa change in auditor berpengaruh positif terhadap fraudulent financial 
reporting. 
 
Pengaruh Rationalization terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Berdasarkan hasil pengujian rationalization terhadap fraudulent financial 
reporting pada tabel 7 dapat diketahui bahwa variabel rationalization yang diproksikan 
dengan rasio total akrual terhadap total aset (TATA) berpengaruh negatif terhadap 
fraudulent financial reporting. . Hal ini dikarenakan nilai sig t statistic sebesar 0,037 
lebih kecil dibandingkan dengan α = 0,05 sehingga kesimpulannya hipotesa ketujuh (H7) 
diterima.. Bentuk rasionalisasi yang dapat dilakukan oleh pelaku kecurangan adalah 
rasionalisasi terhadap penilaian yang bersifat subjektif. Penilai dan pengambilan 
keputusan yang subjektif akan tercermin pada nilai akrual perusahaan (Skousen et al., 
2009), selain itu, adanya penilaian dan estimasi yang lebih baik yang dibuat oleh 
manajemen yang mana dalam hal ini berarti tingkat akrual diskresioner menjadi lebih 
kecil sementara tingkat akrual non-diskresioner menjadi lebih besar, sehingga 
kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan semakin kecil. Penggunaan 
tingkat akrual diskresioner yang berlebihan dapat menyebabkan opini audit wajar tanpa 
pengecualian (unqualified opinion) (Francis dan Krishan dalam Nindito, 2018), yaitu 
perusahaan telah menyajikan laporan keuangan secara wajar dan sesuai dengan standar 
akutansi yang berlaku. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Nurmulina dan Sasongko (2018) dan Nindito (2018) yang menyatakan bahwa 
rationalization berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting. Namun 
hasil peneltian ini bertolak belakang dengan Septriani dan Handayani (2018) yang 
menyatakan bahwa rationalization berpengaruh positif terhadap fraudulent financial 
reporting.  
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Pengaruh Pergantian Direksi terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Mengacu pada hasil pengujian pengaruh pergantian direksi terhadap fraudulent 
financial reporting dapat diketahui bahwa variabel pergantian direksi yang diproksikan 
dengan dummy variable yang melakukan pergantian direksi dan tidak melakukan 
pergantian direksi selama periode pengamatan (DCHANGE) tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting. Hal ini dikarenakan nilai sig t statistic sebesar 0,073 lebih 
besar dibandingkan dengan α = 0,05 sehingga kesimpulannya hipotesa kedelapan (H8) 
ditolak. Hal ini dikarenakan pergantian direksi dilakukan untuk perekrutan direksi yang 
lebih kompeten daripada direksi sebelumnya. Pergantian direksi yang lebih kompeten 
dianggap efektif untuk memungkinkan terjadinya peningkatan kinerja perusahaan 
menjadi lebih baik dari sebelumnya (Septriani dan Handayani, 2018). Selain itu, ada 
kemungkinan bahwa pergantian direksi dilakukan jika direksi yang menjabat 
sebelumnya pensiun ataupun meninggal dunia. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2017), Ulfa et al., (2017), Nurmulina dan 
Sasongko (2018), Bawekes (2018) dan Nindito (2018) yang menyatakan bahwa 
pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting.  
 
Pengaruh Frequent Number Of CEO’s Picture terhadap Fraudulent Financial 
Reporting 
Mengacu pada hasil pengujian pengaruh frequent number of CEO’s picture 
terhadap fraudulent financial reporting pada tabel 7 dapat diketahui bahwa variabel 
frequent number of CEO’s picture yang diproksikan dengan total foto CEO yang terdapat 
dalam annual report selama tahun pengamatan (CEOPIC) tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting. Hal ini dikarenakan nilai sig t statistic sebesar 0,920 lebih 
besar dibandingkan dengan α = 0,05 sehingga kesimpulannya hipotesa kesembilan (H9) 
ditolak. Hal ini dikarenakan foto CEO yang terpampang dalam annual report 
dimaksudkan untuk memperkenalkan pemimpin dalam perusahaan tersebut dan 
banyaknya foto yang terpampang kebanyakan merupakan foto hasil kegiatan yang 
dilakukan perusahaan. Selain itu masih terdapat beberapa perusahaan yang tidak 
memajang foto CEO dalam annual report sehingga jumlah foto CEO tidak dapat 
menunjukkan sikap dan sifat arogansi seorang CEO dalam suatu perusahaan secara 
keseluruhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar 
(2017), Husmawati et al., (2017), Ulfa et al., (2017) dan Septriani dan Handayani (2018) 
yang menyatakan bahwa frequent number of CEO’s picture tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting. 
 
5. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 
diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Financial target berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. 
J I P A K  2 0 1 9  | 122 
 
 
 
2. Financial stability tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. 
3. External pressure berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting. 
4. Ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. 
5. Nature of industry berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting. 
6. Change in auditor berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting. 
7. Rationalization berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting. 
8. Pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. 
9. Frequent number of CEO’s picture tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 
reporting. 
 
Implikasi 
Hasil dalam penelitian ini akan memberikan implikasi dan masukan bagi pihak 
yang berkepentingan. Implikasi tersebut diantaranya adalah: 
1. Dapat digunakan oleh para akademisi sebagai bahan referensi dalam menambah 
ilmu pengetahuan mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi fraudulent 
financial reporting 
2. Investor untuk lebih teliti dalam memilih perusahaan yang akan diinvestasikan dan 
lebih teliti lagi dalam melihat informasi-informasi yang disajikan dilaporan 
keuangan tahunan perusahaan agar tidak menyesatkan. 
3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk menetapkan regulasi 
yang tegas dan jelas mengenai tindakan praktik fraudulent financial reporting. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran-saran yang dapat diberikan untuk 
penelitian selanjutnya antara lain: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan indikator-indikator lain dalam 
mengukur variabel independen yang dapat memengaruhi terjadinya tindakan 
fraudulent financial reporting, seperti CEO duality, personal financial need, 
organizational structure, opini auditor, kualitas auditor dan lain-lain. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengaji lebih dalam faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting dan menemukan alat 
pengukuran atau proksi lain untuk mengukur variabel competence/capability dan 
arrogance, seperti menggunakan wawancara atau kuesioner agar diperoleh hasil 
yang lebih beragam dan akurat. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan alat analisis metode kualitatif atau 
kombinasi antara metode kuantitatif dan kualitatif agar memperoleh hasil penelitian 
yang lebih akurat. 
4. Penelitian selanjutnya dapat mengganti pengukuran variabel dummy pada variabel 
pergantian direksi untuk melihat indikasi fraud, misalnya jika perusahaan 
melakukan pergantian direksi (pemecatan direksi) < 5 tahun diberi kode 1 
(terindikasi fraud), jika perusahaan melakukan pergantian direksi > 5 tahun diberi 
kode 0 (tidak terindikasi fraud). 
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5. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lain untuk mengukur 
arogansi pemimpin dalam suau perusahaan, misalnya dengan melakukan wawancara 
atau menyebar kuesioner langsung (metode kualitatif) pada perusahaan tertentu. 
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